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Abstract: Spotify's genre classification system remains too broad, often grouping songs with distinct characteris-
tics into the same category. For example, Pop Ballads and Dance Pop are frequently classified under "Pop" de-
spite significant differences in tempo, emotion, and production style. This leads to inaccurate song recommenda-
tions. This study applies the K-Medoids algorithm to enhance song classification based on Spotify Playlist Count,
Spotify Playlist Reach, and Spotify Popularity. The CRISP- DM methodology guides business understanding, data
understanding, data preparation, modeling, evaluation, and deployment. Clustering results without popularity
ranking reveal three main groups: songs with low playlist count but high reach (dominated by light hip-hop),
songs with high playlist count and reach (dominated by contemporary R&B), and songs with low popularity
(dominated by dance). After ranking by popularity, clusters became more defined, with alternative pop dominating
the high-reach cluster, contemporary R&B in the popular cluster, and dance pop in the less popular cluster.
Evaluation using a Silhouette Score of 0.5014 indicates good cluster quality. Additionally, this study successfully
identified the 15 most popular songs on Spotify in 2024. These findings can help Spotify refine its recommendation
system by incorporating subgenre-based classification, ensuring more accurate search results aligned with user
preferences and evolving music trends.

Keywords: K-Medoids, Spotify, genre clustering, subgenre.

Abstrak: Spotify memiliki sistem klasifikasi genre yang masih terlalu luas, menyebabkan lagu dengan karakter-
istik berbeda dikelompokkan dalam kategori yang sama. Misalnya, Pop Ballads dan Dance Pop sering
digabungkan dalam kategori “Pop”, meskipun keduanya memiliki perbedaan signifikan dalam tempo, emosi, dan
gaya produksi. Hal ini berdampak pada rekomendasi lagu yang kurang akurat. Penelitian ini menerapkan algo-
ritma K-Medoids untuk meningkatkan klasifikasi lagu berdasarkan Spotify Playlist Count, Spotify Playlist Reach,
dan Spotify Popularity. Metodologi CRISP-DM digunakan dalam tahapan pemahaman bisnis, pemahaman data,
persiapan data, pemodelan, evaluasi, dan penerapan. Hasil klasterisasi tanpa pengurutan popularitas menunjukkan
tiga kelompok utama: lagu dengan jumlah playlist rendah tetapi jangkauan luas (dominan hip-hop ringan), lagu
dengan playlist dan jangkauan tinggi (dominan contemporary R&B), serta lagu dengan popularitas rendah (dom-
inan dance). Setelah dilakukan pengurutan berdasarkan popularitas, klaster semakin terdefinisi dengan genre
dominan alternative pop pada klaster lagu dengan reach tinggi, contemporary R&B untuk lagu populer, serta dance
pop untuk lagu kurang populer. Evaluasi menggunakan Silhouette Score sebesar 0.5014 mengindikasikan kualitas
klaster yang baik. Selain itu, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 15 lagu terpopuler di Spotify 2024. Hasil
penelitian ini dapat digunakan oleh Spotify untuk meningkatkan sistem rekomendasi berbasis subgenre, sehingga
hasil pencarian lagu lebih akurat sesuai preferensi pengguna dan tren musik digital yang berkembang.

Kata kunci: K-Medoids, Spotify, pengelompokan genre, subgenre.

1. PENDAHULUAN
Spotify adalah salah satu layanan streaming musik terbesar di dunia dengan lebih dari 600
juta pengguna aktif bulanan pada tahun 2024, di mana 236 juta di antaranya merupakan

pelanggan berbayar. Platform ini menawarkan akses ke lebih dari 100 juta lagu dengan
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berbagai genre. Namun, sistem Kklasifikasi genre yang digunakan masih terlalu luas,
menyebabkan lagu dengan karakteristik berbeda sering kali dikelompokkan dalam kategori
yang sama. Misalnya, Pop Ballads dan Dance Pop sering digabungkan dalam kategori “Pop,”
meskipun keduanya memiliki perbedaan signifikan dalam tempo, emosi, dan gaya produksi.
Akibatnya, pengguna mungkin menerima rekomendasi lagu yang kurang akurat, yang
berpotensi menurunkan pengalaman mendengarkan mereka.

Meningkatkan akurasi rekomendasi musik menjadi penting, terutama karena preferensi
pengguna semakin beragam dan industri musik digital berkembang pesat. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan mengelompokkan lagu berdasarkan metrik
objektif seperti Spotify Playlist Count, Spotify Playlist Reach, dan Spotify Popularity. Metrik
ini mencerminkan penerimaan dan eksposur lagu di dalam ekosistem Spotify, yang dapat
menjadi dasar dalam membangun sistem rekomendasi yang lebih presisi. Dengan menerapkan
metode Klasterisasi yang lebih akurat, sistem rekomendasi dapat memberikan saran yang lebih
relevan kepada pengguna, serta memberikan wawasan yang lebih dalam tentang tren konsumsi
musik digital bagi industri musik.

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi metode pengelompokan dalam analisis data
musik. Suastri (2020) menunjukkan bahwa K-Means Clustering dapat meningkatkan akurasi
rekomendasi lagu berbasis data Spotify. Namun, penelitian oleh Fitradhi dkk. (2023)
menemukan bahwa metode ini memiliki kelemahan dalam menangani outlier, yang berdampak
pada stabilitas klaster. Sementara itu, Kim dkk. (2021) menggunakan pendekatan berbasis
representasi numerik musik untuk menyempurnakan pemetaan genre, tetapi metode tersebut
masih menghadapi kesulitan dalam membedakan subgenre yang mirip. Anoohya dkk. (2023)
menemukan bahwa K-Medoids lebih stabil dan akurat dibandingkan K-Means dalam sistem
rekomendasi musik karena kemampuannya dalam menangani data yang tidak merata. Zaidah
dkk. (2021) mengevaluasi K-Means, K-Medoids, dan Agglomerative Clustering untuk
klasifikasi genre, dan menyimpulkan bahwa K-Medoids lebih efektif dalam menangani pola
popularitas yang kompleks.

Dalam penelitian terkait klasterisasi, Ramadhani dkk. (2024) membandingkan K-Means
dan K- Medoids untuk analisis data kemiskinan dan menemukan bahwa meskipun K-Means
memiliki nilai Silhouette Coefficient yang lebih tinggi, K-Medoids lebih unggul dalam
menangani data dengan distribusi tidak merata. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma K-
Medoids lebih stabil dalam kondisi data yang kompleks. Sementara itu, penelitian oleh

Ardiansyah dkk. (2022) menekankan bahwa metode klasterisasi seperti K-Means dan Decision
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Tree dapat meningkatkan efektivitas prediksi berbasis data numerik, yang relevan dalam
konteks pengelompokan lagu berdasarkan popularitas dan jangkauan.

Metode K-Medoids dipilih dalam penelitian ini karena kemampuannya dalam
membentuk klaster yang lebih stabil serta menangani distribusi data musik yang tidak merata.
Berbeda dengan metode lain yang bergantung pada rata-rata pusat klaster seperti K-Means, K-
Medoids menggunakan titik data yang mewakili medoid, sehingga lebih robust terhadap
outlier. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa modifikasi K-Medoids dapat
meningkatkan skalabilitas dan efisiensi untuk kumpulan data besar, membuatnya cocok untuk
beragam data musik. Tidak seperti Agglomerative Clustering, K- Medoids menawarkan

struktur klaster yang fleksibel, yang ideal untuk analisis genre musik yang lebih spesifik.

2. KAJIAN PUSTAKA ATAU PENELITIAN TERKAIT
Teori Klasterisasi dalam Sistem Rekomendasi Musik

Klasterisasi merupakan teknik dalam pembelajaran tak terawasi yang digunakan untuk
mengelompokkan data berdasarkan kemiripan karakteristiknya. Dalam konteks sistem rek-
omendasi musik, klasterisasi memungkinkan pengelompokan lagu berdasarkan berbagai pa-
rameter, seperti popularitas, jangkauan audiens, serta frekuensi dimasukkannya lagu ke dalam
playlist. Metode ini digunakan untuk membangun segmentasi pengguna maupun konten, yang
dapat meningkatkan akurasi sistem rekomendasi[8].

Beberapa algoritma populer untuk klasterisasi termasuk K-Means, K-Medoids, Agglom-
erative Clustering, dan DBSCAN. Di antara metode tersebut, K-Medoids dikenal memiliki
keunggulan dalam mengatasi outlier dan distribusi data yang tidak merata, karena

menggunakan medoid (titik aktual dalam data) sebagai pusat klaster[5].

K-Medoids sebagai Algoritma Klasterisasi Stabil

K-Medoids menjadi alternatif utama dari K-Means dalam berbagai penelitian karena
ketahanannya terhadap noise dan outlier (Anoohya et al., 2023) [4]. Berbeda dengan K-Means
yang menghitung rata-rata sebagai pusat klaster, K-Medoids memilih data aktual yang paling
representatif dari klaster tersebut. Hal ini menjadikannya lebih stabil dalam kondisi data yang
kompleks, termasuk data musik digital yang sangat beragam dari segi popularitas dan eksposur.
Zaidah dkk. (2021) membandingkan tiga algoritma (K-Means, K-Medoids, dan Agglomerative
Clustering) dalam klasifikasi genre Spotify dan menemukan bahwa K-Medoids menghasilkan

klaster yang lebih akurat, terutama dalam menangani distribusi popularitas yang kompleks.
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Sementara itu, penelitian oleh Gandhi dan Srivastava (2021) juga menunjukkan bahwa modi-

fikasi K-Medoids dapat meningkatkan efisiensi pada dataset besar [10].

Klasterisasi Data Musik Spotify

Penelitian terhadap data musik Spotify telah berkembang pesat dalam beberapa tahun ter-
akhir. Suastri (2023) menggunakan K-Means untuk mengelompokkan lagu pop berdasarkan
data Spotify dan menunjukkan peningkatan akurasi rekomendasi [1]. Namun, Fitradhi et al.
(2023) menemukan kelemahan K-Means dalam menangani outlier dan stabilitas klaster [2].
Kim et al. (2021) menggunakan representasi numerik musik untuk menyempurnakan pemetaan
genre, namun pendekatan ini kurang efektif dalam membedakan subgenre yang memiliki kesa-
maan karakteristik emosional dan produksi [3]. Mufidah dkk. (2017) mengusulkan Fuzzy C-
Means untuk pengelompokan lagu berdasarkan emosi, tetapi hasilnya menunjukkan batas an-
tar-klaster yang masih kabur [11].
Sidora dan Harani (2023) menerapkan KNN dan Algoritma Genetika untuk sistem rekomen-
dasi musik Spotify. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada kecocokan preferensi
pengguna, bukan eksplorasi struktur data lagu secara menyeluruh seperti dalam klasterisasi

berdasarkan metrik popularitas [13].

Kesenjangan Penelitian dan Posisi Kontribusi
Mayoritas penelitian sebelumnya cenderung fokus pada pengelompokan lagu berdasar-
kan fitur musikal (acousticness, energy, danceability) atau metadata pengguna, namun masih
minim eksplorasi terhadap metrik distribusi lagu seperti playlist count, playlist reach, dan pop-
ularity secara terintegrasi. Selain itu, belum banyak studi yang menyoroti bagaimana hasil klas-
terisasi berdasarkan metrik popularitas dapat digunakan untuk mengekstraksi pola subgenre
yang muncul secara alami dalam struktur data.
Penelitian ini menutup kesenjangan tersebut dengan:
a. Menerapkan algoritma K-Medoids untuk mengelompokkan lagu-lagu populer berdasarkan
parameter objektif distribusi di Spotify;
b. Mengintegrasikan pendekatan eksploratif terhadap hasil klasterisasi untuk menemukan
subgenre yang dominan;
c. Memberikan kontribusi praktis dalam membangun sistem rekomendasi berbasis subgenre
yang lebih akurat;
d. Mengidentifikasi 15 lagu terpopuler berdasarkan klasterisasi data, bukan hanya popularitas

absolut.
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Dengan pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya memperluas pemahaman mengenai pola dis-
tribusi popularitas lagu, tetapi juga menawarkan implikasi praktis bagi pengembangan sistem

rekomendasi musik dan strategi pemasaran berbasis data.

3. METODE YANG DIUSULKAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross-Industry Standard Process for Data
Mining (CRISP-DM) sebagai kerangka kerja dalam pengolahan data dan membangun model
klasterisasi lagu populer di Spotify. CRISP-DM terdiri dari enam tahapan utama, yaitu
Business Understanding, Data Understanding, Data Preparation, Modeling, Evaluation, dan
Deployment. Metode ini dipilih karena memberikan struktur yang jelas dalam proses analisis
data, mulai dari pemahaman masalah hingga implementasi hasil yang dapat diterapkan pada

sistem rekomendasi musik.

1. Business
Understanding

e .

7
2,Data
Understanding

/

.
S. Evaluation 3.Data
Preparahon
4. Modelmg>

Gambar 1. Metode Penelitian Cross-Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM)

6 Deployment

Business Understanding

Tahap ini berkonsentrasi pada pemahaman terhadap sistem rekomendasi musik di Spotify
dan permasalahan dalam klasifikasi genre lagu yang masih terlalu umum. Sistem genre yang
ada sering kali menggabungkan lagu dengan karakteristik berbeda dalam kategori yang sama,
seperti Pop Ballad dan Dance Pop, sehingga rekomendasi menjadi kurang akurat. Hal ini
menyebabkan pengguna mendapatkan lagu yang tidak sesuai dengan preferensi mereka, yang
berdampak pada menurunnya pengalaman mendengarkan musik.

Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
pengelompokan genre lagu yang lebih spesifik menggunakan algoritma K-Medoids, dengan
mempertimbangkan pola popularitas lagu di Spotify. Dengan mengelompokkan lagu

berdasarkan parameter Spotify Playlist Count, Spotify Playlist Reach, dan Spotify Popularity,
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hasil Kklasterisasi diharapkan dapat meningkatkan akurasi rekomendasi dan memberikan

gambaran lebih lanjut tentang tren musik yang berkembang di Spotify tahun 2024.

Data Understanding

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Kaggle dengan judul Most
Streamed Spotify Songs 2024. Dataset ini dipilih karena menyediakan informasi terbaru
mengenai lagu-lagu yang paling sering diputar di Spotify pada tahun 2024, sehingga relevan
untuk menganalisis tren musik digital dan pola distribusi popularitas lagu. Dataset awal terdiri
dari 4.600 lagu, dengan pemilihan data didasarkan pada kelengkapan atribut serta relevansinya
terhadap tujuan penelitian.

Parameter utama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Track dan Artist, digunakan untuk mencari informasi genre dan subgenre lagu dari Spotify,
yang kemudian dilabeli secara manual untuk menentukan pengelompokannya.

b. Spotify Playlist Count, menunjukkan jumlah playlist yang memasukkan lagu tersebut,
yang mencerminkan seberapa sering lagu dimasukkan dalam daftar putar oleh pengguna.

c. Spotify Playlist Reach, mengukur cakupan audiens dari playlist yang memuat lagu, sebagai
indikator jangkauan lagu di berbagai segmen pendengar.

d. Spotify Popularity, menunjukkan tingkat popularitas lagu berdasarkan interaksi pengguna,
seperti jumlah pemutaran dan penyimpanan dalam playlist.

Ketiga parameter numerik (Spotify Playlist Count, Spotify Playlist Reach, dan Spotify
Popularity) menjadi dasar dalam proses klasterisasi karena mencerminkan keterlibatan
pengguna dan visibilitas lagu dalam platform. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan
untuk mengidentifikasi pola distribusi popularitas lagu serta meningkatkan akurasi

rekomendasi berbasis subgenre.

Data Preparation

Sebelum masuk ke proses klasterisasi, tahap persiapan data dilakukan untuk memastikan
kualitas data setelah memahami karateristik data. Langkah pertama dalam tahap ini adalah
memilih kolom yang relevan, yaitu Spotify Playlist Count, Spotify Playlist Reach, dan Spotify
Popularity. Kolom-kolom ini merupakan dasar pembentukan klaster.
Selanjutnya, dilakukan pembersihan data dengan menghapus entri yang duplikat dan
memperbaiki nilai yang hilang. Metode StandardScaler dinormalisasi untuk memastikan
bahwa setiap parameter memiliki rentang nilai yang sama. Ini memastikan bahwa perbedaan

skala antar-fitur tidak menyebabkan bias dalam pembentukan klaster. Distribusi Spotify
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Playlist Count dan Spotify Playlist Reach menunjukkan kecenderungan skewed right, yang
menandakan sebagian besar lagu memiliki eksposur rendah, sedangkan Spotify Popularity
lebih mendekati distribusi normal.

Proses persiapan data ini sangat penting karena data yang tidak bersih atau tidak terstandarisasi
dapat menyebabkan model Kklasterisasi menghasilkan kelompok yang tidak optimal. Dengan

data yang telah dinormalisasi, proses klasterisasi dapat berjalan dengan lebih akurat dan stabil.

Modeling

Setelah data dipersiapkan, tahap pemodelan dilakukan dengan menerapkan algoritma K-

Medoids untuk mengelompokkan lagu berdasarkan popularitas dan distribusinya dalam
playlist. Algoritma ini dipilih karena kemampuannya dalam menangani outlier dan
menghasilkan klaster yang lebih stabil dibandingkan metode lain seperti K-Means.
Penentuan jumlah Klaster optimal dilakukan menggunakan Silhouette Score, yang
menghasilkan nilai optimal k = 3. Model pertama dibuat tanpa pengurutan popularitas,
sementara model kedua dibuat setelah mengurutkan lagu berdasarkan Spotify Popularity untuk
mengidentifikasi pola yang lebih spesifik.

Hasil klasterisasi menunjukkan tiga kelompok utama. Pada klasterisasi tanpa pengurutan
popularitas, Klaster 0 berisi lagu dengan jumlah playlist rendah tetapi jangkauan luas, Klaster
1 mencakup lagu dengan jumlah playlist dan jangkauan tinggi, dan Klaster 2 berisi lagu dengan
popularitas rendah. Setelah dilakukan pengurutan berdasarkan popularitas, Klaster 0
didominasi oleh alternative pop, Klaster 1 tetap mencerminkan lagu populer dengan dominasi
contemporary R&B, dan Klaster 2 lebih banyak berisi dance pop.

Dalam model ini, setiap medoid dipilih untuk mewakili klaster tertentu. Medoid adalah
titik data dalam klaster yang paling mendekati pusat klaster tersebut, berbeda dengan K-Means
yang menggunakan rata-rata titik data sebagai pusatnya. Model ini memberi kemampuan untuk

mengelompokkan lagu dengan lebih akurat sesuai dengan pola distribusi popularitasnya.

Evaluation

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil klasterisasi berdasarkan karakteristik
musik dan mengukur kualitas klaster menggunakan Silhouette Score. Hasil skor sebesar 0.5014
menunjukkan bahwa Klasterisasi memiliki pemisahan yang cukup jelas, dengan scatter plot
berbasis Principal Component Analysis (PCA) yang menggambarkan distribusi klaster secara
visual. Klasterisasi sebelum dan sesudah pengurutan popularitas menunjukkan bahwa

pengelompokan berdasarkan subgenre semakin jelas setelah pengurutan dilakukan. Dengan
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demikian, metode K-Medoids terbukti efektif dalam mengelompokkan lagu berdasarkan

popularitas dan distribusinya di Spotify.

Deployment

Hasil klasterisasi ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pemangku kepentingan.
Pengembang sistem rekomendasi dapat meningkatkan akurasi pemilihan lagu dengan
mempertimbangkan pola popularitas dan distribusinya dalam playlist. Industri musik dapat
menggunakan wawasan dari hasil klasterisasi untuk strategi pemasaran berbasis data, seperti
penyusunan daftar putar yang lebih sesuai dengan tren genre. Selain itu, akademisi dan peneliti
dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam pengembangan lebih lanjut terkait
klasterisasi data musik dan penerapan algoritma dalam sistem rekomendasi.
Penelitian ini juga memberikan peluang bagi Spotify untuk meningkatkan sistem pencarian
berbasis subgenre. Dengan hasil klasterisasi ini, sistem pencarian lagu dapat menjadi lebih
akurat, memungkinkan pengguna untuk menemukan lagu yang lebih sesuai dengan preferensi

mereka berdasarkan subgenre yang lebih spesifik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, penulis perlu menjelaskan perangkat keras dan perangkat lunak yang
digunakan, sumber dataset, analisis data awal, hasil, serta analisis atau pembahasan hasil. Pen-
yajian hasil menggunakan gambar, grafik, dan tabel sangat dianjurkan. Selain itu, rumus atau
alat ukur evaluasi juga harus disertakan di bagian ini. Harus ada diskusi atau analisis; tidak
hanya menuliskan ulang hasil dalam bentuk kalimat, tetapi juga menjelaskan keterkaitannya
dengan hipotesis awal. Selain itu, bagian ini harus membahas dan menguraikan temuan-temuan
penting dari penelitian.

Hasil pengelompokan menggunakan algoritma K-Medoids menunjukkan bahwa lagu-
lagu dalam dataset dapat dikelompokkan menjadi tiga klaster berdasarkan Spotify Playlist
Count, Spotify Playlist Reach, dan Spotify Popularity. Klasterisasi dilakukan dalam dua tahap,
yaitu tanpa pengurutan popularitas dan setelah dilakukan pengurutan popularitas, guna

memahami bagaimana distribusi popularitas lagu memengaruhi pola klasterisasi.
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Business Understanding

Spotify merupakan salah satu platform streaming musik terbesar di dunia dengan lebih
dari 600 juta pengguna aktif bulanan pada tahun 2024. Sistem klasifikasi genre yang digunakan
masih terlalu luas, menyebabkan beberapa lagu dengan karakteristik berbeda tetap
dikelompokkan dalam kategori yang sama. Hal ini berdampak pada ketidaktepatan sistem
rekomendasi lagu, sehingga pengguna tidak mendapatkan saran lagu yang sesuai dengan
preferensinya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan klasifikasi genre
berdasarkan popularitas lagu dengan menerapkan algoritma K-Medoids. Metode ini dipilih
karena kemampuannya dalam menangani outlier dan menghasilkan klaster yang lebih stabil
dibandingkan metode lain seperti K-Means.

Dengan mempertimbangkan tiga parameter utama, Spotify Playlist Count, Spotify Playlist
Reach, dan Spotify Popularity, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pengelompokan
lagu yang lebih akurat, meningkatkan pengalaman pengguna, serta memberikan wawasan yang

lebih mendalam mengenai tren konsumsi musik digital dan pola distribusi popularitas lagu di
Spotify.

Data Understanding

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Kaggle dengan judul Most
Streamed Spotify Songs 2024. Dataset ini terdiri dari 4.600 lagu, yang dipilih berdasarkan
kelengkapan atribut dan relevansinya terhadap penelitian ini. Data ini dianalisis untuk
mengidentifikasi nilai yang hilang, duplikasi, dan inkonsistensi sebelum masuk ke proses

klasterisasi.
Informasi Dataset:

<class 'pandas.core.frame.DataFrame'> Rangelndex: 4600 entries, 0 to 4599 Data columns

(total 4 columns):
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Tabel 1. Informasi Dataset (Hasil Penelitian, 2025).

# Column Non-Null Count Dtype
0 Track 4600 non-null object
1 Artist 4595 non-null object
2 Spotify Playlist Reach Spotify 4530 non-null object object
3 Playlist Count 4528 non-null float64

4 Spotify Popularity 3796 non-null

Tabel 1 menyajikan informasi umum mengenai dataset yang digunakan dalam penelitian ini.

Berikut adalah rincian dari setiap kolom dalam dataset:

a.

Track — Berisi judul lagu yang tersedia dalam dataset. Kolom ini memiliki 4.600 nilai
non-null, yang berarti tidak ada nilai yang hilang dalam entri judul lagu.

Acrtist — Berisi nama artis yang menyanyikan lagu tersebut. Kolom ini memiliki 4.595
nilai non- null, menunjukkan bahwa terdapat 5 entri yang kosong, yang kemungkinan
merupakan kesalahan dalam pengumpulan data.

Spotify Playlist Count — Menunjukkan jumlah playlist yang memasukkan lagu tersebut.
Kolom ini memiliki 4.530 nilai non-null, sehingga terdapat 70 nilai yang hilang, yang
mungkin terjadi karena lagu tersebut tidak banyak dimasukkan dalam playlist.

Spotify Playlist Reach — Mengukur jangkauan audiens dari playlist yang memuat lagu
tersebut. Dengan 4.528 nilai non-null, terdapat 72 nilai yang hilang, yang mungkin
disebabkan oleh keterbatasan data dari playlist dengan jangkauan kecil.

Spotify Popularity — Mengindikasikan tingkat popularitas lagu berdasarkan interaksi
pengguna Spotify, seperti jumlah pemutaran dan penyimpanan dalam playlist. Kolom ini
memiliki 3.796 nilai non-null, sehingga terdapat 804 nilai yang hilang, yang
kemungkinan besar berasal dari lagu-lagu yang kurang populer atau tidak memiliki data

interaksi yang cukup.

Dalam penelitian ini, Track dan Artist digunakan untuk mencari informasi genre dan

subgenre lagu dari Spotify, yang kemudian dilabeli secara manual untuk menentukan kategori

yang lebih spesifik. Sementara itu, tiga parameter numerik (Spotify Playlist Count, Spotify

Playlist Reach, dan Spotify Popularity) menjadi dasar dalam proses klasterisasi karena

mencerminkan keterlibatan pengguna dan visibilitas lagu dalam platform.

Dari hasil eksplorasi data ini, ditemukan bahwa beberapa atribut memiliki nilai yang

hilang, terutama pada Spotify Popularity. Oleh karena itu, dilakukan pembersihan data untuk

menghapus entri yang tidak lengkap sebelum masuk ke tahap analisis lebih lanjut. Dengan data
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yang telah dibersihkan dan dinormalisasi, proses klasterisasi dapat berjalan dengan lebih akurat

dan stabil.

Data Preparation
Penanganan Missing Values

Dalam proses pembersihan data, langkah pertama yang dilakukan adalah
mengidentifikasi jumlah missing values di setiap kolom untuk mengetahui sejauh mana
kekurangan data dapat memengaruhi analisis. Hal ini dilakukan dengan metode .isnull().sum(),
yang memungkinkan kita melihat jumlah nilai yang hilang di setiap atribut, terutama pada
Spotify Playlist Count, Spotify Playlist Reach, dan Spotify Popularity. Setelah itu, dilakukan
penghapusan missing valuesmenggunakan .dropna(), seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2,
sehingga dataset yang awalnya memiliki beberapa entri dengan nilai kosong kini berkurang
menjadi 3.795 baris dan 5 kolom.

Meskipun metode ini efektif dalam memastikan hanya data yang lengkap yang digunakan,
ada alternatif lain untuk menangani missing values tanpa menghapus baris, seperti
menggunakan imputasi dengan nilai statistik. Teknik ini menggantikan nilai kosong dengan
mean jika distribusi data normal, atau median jika terdapat outliers yang berpotensi
mengganggu hasil analisis. Alternatif lain yang juga dapat diterapkan adalah interpolasi, yang
mengisi nilai kosong dengan pendekatan linear berdasarkan pola data yang ada. Namun, dalam
penelitian ini, metode .dropna() dipilih untuk memastikan hanya data yang sepenuhnya bersih

yang digunakan dalam proses analisis klasterisasi menggunakan algoritma K-Medoids.

© data = data.dropna()
print(f"Data setelah menghapus missing values: {data.shape}")

track_column = data(['Track', 'Artist']]

scaler = StandardScaler()

data_scaled = scaler.fit_transform(datal['Spotify Playlist Count',
'Spotify Playlist Reach',
'Spotify Popularity']])

print(“Data berhasil dinormalisasi.\n")

)

Data setelah menghapus missing values: (3795, 5)
Data berhasil dinormalisasi.

Gambar 2. Menghapus Missing Value (Hasil Penelitian, 2025)

Normalisasi Data
Normalisasi data menggunakan StandardScaler bertujuan untuk menyelaraskan skala
antarvariabel dalam dataset guna menghindari dominasi satu fitur terhadap fitur lainnya dalam

proses klasterisasi. Pada penelitian ini, normalisasi diterapkan pada tiga atribut numerik utama,
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yaitu Spotify Playlist Count, Spotify Playlist Reach, dan Spotify Popularity. Metode
StandardScaler bekerja dengan mentransformasikan data sehingga memiliki distribusi dengan
rata-rata nol dan standar deviasi satu.

Normalisasi menjadi langkah krusial dalam penerapan algoritma K-Medoids karena
algoritma ini mengandalkan metrik jarak, seperti Euclidean Distance, dalam menentukan pusat
medoid dan mengelompokkan data. Tanpa normalisasi, perbedaan skala antarvariabel dapat
menyebabkan bias dalam perhitungan jarak, di mana fitur dengan nilai yang lebih besar akan
lebih berpengaruh dibandingkan fitur lainnya. Dengan normalisasi, setiap variabel
berkontribusi secara seimbang, sehingga klaster yang terbentuk lebih representatif dan sesuai

dengan karakteristik data sebenarnya.

() # Menampilkan hasil normalisasi
print("\n=== Hasil Normalisasi Data ===")
print(normalized_df.head())

b4)

=== Hasil Normalisasi Data ===
Track Artist Playlist Count (Normalized) \

0 MILLION DOLLAR BABY Tommy Richman -0,529306

1 Not Like Us Kendrick Lamar -0.564788

2 1 like the way you kiss me Artemas -0.207404

3 Flowers Miley Cyrus 2,729730

4 Houdini Eminem -0.849544
Playlist Reach (Normalized) Popularity (Normalized)

0 5.496221 1.761932

1 4.786041 1.761932

2 5.978907 1.761932

3 3.560378 1.328959

34 4.040638 1.514519

Gambar 3. Normalisasi Data (Hasil Penelitian, 2025)

Distribusi Data

Gambar 4 menunjukkan histogram distribusi dari tiga atribut numerik utama dalam
dataset yaitu Spotify Playlist Count, Spotify Playlist Reach, dan Spotify Popularity. Histogram
pada Spotify Playlist Count dan Spotify Playlist Reach menunjukkan distribusi yang sangat
skewed ke kanan, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar lagu hanya muncul di sedikit
playlist dan memiliki jangkauan yang rendah, sementara hanya sebagian kecil lagu yang
memiliki eksposur luas. Sebaliknya, atribut Spotify Popularity cenderung mengikuti distribusi
normal, dengan mayoritas lagu berada dalam rentang popularitas menengah antara 40 hingga
80.

Analisis distribusi ini, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4, memiliki implikasi
signifikan dalam proses klasterisasi lagu berdasarkan popularitas dan jangkauan playlist.
Distribusi yang tidak merata dapat menyebabkan bias dalam penentuan pusat klaster jika tidak
ditangani dengan baik, misalnya melalui normalisasi data. Selain itu, pemahaman terhadap pola

distribusi membantu dalam memilih parameter yang lebih optimal dalam algoritma K-Medoids
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untuk memastikan bahwa klaster yang terbentuk benar-benar mencerminkan segmentasi musik
yang sesuai dengan perilaku pengguna di Spotify.
Gambar 4. Distribusi Data (Hasil Penelitian, 2025)

Distribusi Spotify Playlist Count Distribusi Spotify Playlist Reach Distribusi Spotify Popularity

1000
xo(w‘
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Modeling
Scatterplot
Sebelum menerapkan algoritma K-Medoid, dilakukan analisis eksploratori menggunakan
scatterplot untuk memahami distribusi lagu berdasarkan jumlah playlist (Spotify Playlist
Count) dan jangkauan (Spotify Playlist Reach).
Gambar 5 menunjukkan hasil klasterisasi dengan scatterplot, di mana setiap titik
merepresentasikan satu lagu, dengan warna yang berbeda menunjukkan klaster yang terbentuk.
Dari scatterplot ini, dapat diamati pola distribusi sebagai berikut:
a. Cluster 0 (Ungu): Lagu-lagu yang termasuk dalam klaster ini memiliki jumlah playlist
rendah,
b. lagu niche yang memiliki banyak pemutaran dalam lingkup tertentu tetapi tidak tersebar
luas.
Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa distribusi lagu di Spotify tidak merata,
dengan sebagian besar lagu memiliki jumlah playlist dan jangkauan yang rendah, sementara
hanya sebagian kecil yang memiliki eksposur sangat tinggi. Pola ini kemudian divalidasi lebih

lanjut melalui proses klasterisasi menggunakan algoritma K-Medoids.

1e8 Hasil Clustering dengan K-Medoids

s & °

Spotify Playlist Reach

°

° 100000 200000 300000 400000 500000 600000
Spotify Playlist Count

Gambar 5. Scatterplot (Hasil Penelitian, 2025)
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Klasterisasi Tanpa Pengurutan Popularitas
Sebelum mempertimbangkan tingkat popularitas secara eksplisit, tiga klaster yang
terbentuk memiliki ciri khas sebagai berikut:

a. Cluster 0: Terdiri dari lagu-lagu dengan jumlah playlist rendah hingga menengah tetapi
memiliki reach yang signifikan. Beberapa lagu dalam klaster ini adalah “euphoria” oleh
Kendrick Lamar, “Old Town Road” oleh Lil Nas X, dan “SHEESH” oleh
BABYMONSTER. Genre dominan dalam klaster ini adalah hip-hop ringan.

b. Cluster 1: Lagu-lagu dengan jumlah playlist dan reach yang lebih tinggi dibandingkan
klaster lainnya. Lagu-lagu dalam klaster ini termasuk “MILLION DOLLAR BABY”
oleh Tommy Richman dan “Lovin On Me” oleh Jack Harlow. Genre yang paling
banyak ditemukan di klaster ini adalah contemporary R&B.

c. Cluster 2: Lagu-lagu dengan jumlah playlist dan reach yang sangat rendah,
menandakan bahwa lagu-lagu ini kurang populer di Spotify. Lagu-lagu dalam klaster
ini termasuk “Beat Automotive Tan Tan Tan Viral” oleh WZ Beat, “Mitu” oleh Maian
dan “The Way We Move — Extended Mix” oleh PowerDress. Genre yang mendominasi
klaster ini adalah dance pop.

Cluster 1:

Track Artist Genre
° MILLION DOLLAR BABY Tommy Richman Pop
1 Not Like Us Kendrick Lamar Hip Hop
2 i like the way you kiss me Artemas Pop
3 Flowers Miley Cyrus Pop
a Houdini Eminem  Hip Hop
5 Lovin On Me Jack Harlow Hip Hop
6 Beautiful Things  Benson Boone Pop
7 Gata Only FloyyMenor Reggaeton
Cluster 0: 8 BAND4BAND (feat. Lil Baby) Central Cee Hip Hop
Track Artist Genre Subgenre 9 I Had Some Help (feat. Morgan Wallen) Post Malone  Hip Hop

16 BLUE Billie Eilish Pop Alternative Pop
23 Baby Shark Pinkfong Children's Kids' Music o con"wof:?g!‘;g; Spotify Playlist Count Spotify Playlist Reach
25 SHEESH BABYMONSTER k-Pop Hip Hop '3 Conscious Rap 28113.0 174597137.0
39 If We Ever Broke Up  Mae Stephens Pop Contemporary R&B 3 54331.0 211607669.0
41 euphoria Kendrick Lamar Hip Hop Conscious Rap 3 Darice=pop 269802.0 136569078. 0
50 Supernova aespa K-Pop Dance Pop 4 Rap 7223.0 151469874.0
60 0ld Town Road Lil Nas X Hip Hop Country Rap 5 Contemporary R&B 105892.0 175421034.0
76 Lollipop Darell Reggaeton Urban 6 Indie Pop 73118.0 201585714.0
77 La Diabla Xavi Reggaeton Latin Urban 7 Urban 40094.0 211236940.0
84 Laxed (Siren Beat) Jawsh 685 Dance  Tropical House 8 UK Drill 10400.0 184199419.0
9 Country Rap 16219.0 168766158.0

Spotify Playlist Count Spotify Playlist Reach Spotify Popularity
6499.0 86.0

52287548.0 Spotify Popularity
23 60945.0 7530769.0 71.0 9 G
25 3479.0 25936342.0 82.0 ; 958
39 43923.0 46133083.0 69.0 3 85.0
41 17168.0 62516401.0 86.0 4 88.0
50 2483.0 21046278.0 81.0 5 83.0
60 127393.0 18652312.0 67.0 6 86.0
76 37806.0 22826643.0 70.0 7 92.0
77 27544.0 47789063.0 83.0 8 86.@
84 7240.0 1708319.0 43.0 9 91.e
Cluster 2:
Track Artist
12 bathroom floor Kids With Buns
21 Beat Automotivo Tan Tan Tan Viral WZ Beat
33 Cupid A"AZANATALANATAZAY Twin Ver. (FIFTY FIFT... sped up 8282
a2 Panda Basi Mvua
a5 Mitu Maian
49 Stereo Love - Melodic Edward Maya
56 Babba Guy Mac
59 The Way We Move - Extended Mix PowerDress
96 Hands DianA~AcA%
104 Save Your Tears - Live The Weeknd
Genre Subgenre Spotify Playlist Count \
12 Indie Pop Alternative 277.0
21 Electronic Dance 3504.0
33 K-Pop Dance Pop 27827.0
42 Afrobeats Afro Pop 249.0
as op Dance 42.0
49  Electronic Progressive House 2.0
56 op Indie Pop 252.0
59 Electronic Dance 38.0
96 Pop Indie Pop 8.0
104 R&B  Contemporary R&B 545.0

Spotify Playlist Reach Spotify Popularity
24445.0 12.0

21 661084.0 3s5.0
33 5784546.0 41.0
42 8585.0 25.0
45 16861.0 13.0
49 135.0 9.0
56 21930.0 6.0
59 15023.0 a.0
96 212.0 1.0
104 1054122.0 40.0

Gambar 6, 7, 8. Klasterisasi Tanpa Pengurutan Popularitas (Hasil Penelitian, 2025)
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Klasterisasi Dengan Pengurutan Popularitas
Setelah mempertimbangkan nilai Spotify Popularity, pola distribusi dalam klaster menjadi
lebih jelas, dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Cluster 0: Terdiri dari kelompok lagu dengan reach yang signifikan meskipun jumlah
playlist tidak terlalu tinggi. Lagu-lagu dalam klaster ini termasuk “BITTERSUITE” oleh
Billie Eilish, “WILDFLOWER” oleh Billie Eilish, “BLUE” oleh Billie Eilish dan “Amour
De” oleh Billie Eilish. Genre dominan pada klaster ini adalah alternative pop.

2. Cluster 1: Semakin menonjol sebagai klaster lagu-lagu yang sangat populer, dengan nilai
Spotify Popularity yang tinggi. Lagu-lagu dalam klaster ini termasuk “MILLION
DOLLAR BABY” oleh Tommy Richman, “Tell Your Girlfriend” oleh Lay Bankz,
“LUNCH” oleh Billie Eilish dan "BIRDS OF A FEATHER" oleh Billie Eilish. Genre
dominan di Klister ini tetap contemporary R&B dan alternative pop, dengan beberapa lagu
EDM populer yang masuk dalam Klaster ini.

3. Cluster 2: Berisi lagu-lagu dengan tingkat popularitas yang rendah, meskipun beberapa
memiliki jumlah playlist yang relatif lebih tinggi. Lagu-lagu dalam Klaster ini termasuk
“Blood Sweats & Tears” oleh BTS, “Runaway (U & I) [Dance]” oleh MELON dan
“SWIPE” oleh ALYPH. Genre utama pada kluster ini adalah dance pop dengan beberapa

tambahan lagu eksperimental yang kurang mendapat eksposur luas.

Cluster @ .
Artist Genre  Cluster 1:
16 BITTERSUITE Billie Eilish Pop o N 'T'“')‘ re
17 WILDFLOWER  Billie Eilish Pop ar Song (Tipsy g:
18 So High School  Taylor Swift Pop
30 euphoria Kendrick Lamar Hip Hop 3 PILETON: DOLLARTDASY 9p
37 BLUE Billie Eilish Pop 3 Like: thi X P
4 Family Matters Drake Hip Hop ¢ rviRathe vy, xg‘: Li:z z: o;
44 FRI(END)S v K-Pop
46 Standing Next to You Jung Kook K-Pop g BIRDS OF 2 :”g"i“ P
47 LA"ALAYATACASATACARAMOUR DE  Billie Eilish Pop g 1y L SRy, o
ad Some Help (feat. Morgan Wallen) iop
48 Madonna  Natanael Cano Regional Mexican o ot ikl bl sl ed
Subgenre Spotify Playlist Count Spotify Playlist Reach Subgenre Spotify Playlist Count Spotify Playlist Reach \
16 Alt ve Pop 3394.0 9510078.0 o " P e
az Ve, Pop S188.9 0799354, 5 bance pop 24425.0 262343414.0
18 ry Pop 3397.0 13075013.0 2 ' g
2 Contemporary REB 30716.0 196631588. €
30 ous Rap 17168.0 62516401.0 4
3 Alternative Pop 13800.0 197280692. 0
37 rnative Pop 6499.0 52287548.0 b+ e 211647660 8
4% Rep 86969 36774031.0 5 (conscious Rap 28113.0 174597137.0
44 Ballad 3800.0 44868049.0 & Ayternative Pop 10871.0 202626837.8
46 Dance Pop 23181.0 58344509.0 7 s 40094.0 211236940.0
47 Alternative Pop 5186.0 51449432.0 ¢ Courtry Rep 16219.6 168766158.0
48 Corridos 7265.0 54631978.8 g (ontemporary R&B 10335.0 116287670.0
Spotify Popularity Spotify Popularit
16 87.0 PRt t s 04
17 87.0 1 9.0
18 87.0 2 92.0
30 86.0 3 9.0
37 86.0 A 92.0
40 86.0 s 92.0
44 85.0 H 92.0
46 85.0 7 92.9
47 85.0 8 a0
48 85.0 9 9.0
Cluster 2:
Track Artist Genre Subgenre
3460 Merayu Tuhan Tri Suaka Pop  Indonesian Pop
3461 Get Off The Wall Philly Goats Hip Hop Rap
3462 Thank You for Being You  OctaSounds Pop Indie Pop
3463 Blood Sweat & Tears 8TS K-Pop Dance Pop
3466 Starboy - Live  The Weeknd R&B Contemporary RSB
3468 Hola Dalex Reggaeton Urban
3469 Oublie-moi Emkal Pop Indie
3471 Runaway (U & I) [Dance] MELON Electronic Dance
3472 TWINNEM  Coi Leray Hip Hop Rap
3475 SWIPE ALYPH Pop Dance
Spotify Playlist Count Spotify Playlist Reach Spotify Popularity
3460 506.0 74157.0 43.0
3461 2776.0 1823591.0 43.0
3462 739.0 35130.0 43.0
3463 4227.0 1081064.0 43.0
3466 602.0 1043775.0 43.0
3468 6572.0 781594.0 42.0
3469 11288.0 327900.0 42.0
3471 3124.0 10531046.0 42.0
3472 10084.0 1619073.0 42.0
3475 2946.0 205771.0 42.0

Gambar 9, 10, 11. Klusterisasi Dengan Pengurutan Popularitas (Hasil Penelitian, 2025)
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Evaluation

[19] silhouette_avg = silhouette_score(features_scaled, df['Cluster'])
print(f'Silhouette Score: {silhouette_avg:.4f}')

S5y Silhouette Score: 0.5014

Gambar 12. Silhouette Score (Hasil Penelitian, 2025)
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Silhouette Score sebesar 0.5014, yang menunjukkan
bahwa hasil klasterisasi memiliki struktur klaster yang baik. Nilai ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar lagu berada dalam klaster yang sesuai, dengan pemisahan yang cukup jelas
antara satu klaster dan lainnya. Beberapa poin utama dari hasil evaluasi ini:
a. Kualitas Klasterisasi yang Baik
Dengan nilai Silhouette Score lebih dari 0.5, metode K-Medoids berhasil
mengelompokkan lagu berdasarkan popularitas dan distribusi dalam playlist dengan
struktur yang terdefinisi dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
digunakan mampu membedakan karakteristik lagu secara signifikan.
b. ldentifikasi Pola Popularitas Lagu
Hasil klasterisasi memberikan wawasan mengenai bagaimana lagu-lagu dengan
karakteristik tertentu, seperti jumlah playlist dan jangkauan, dapat dikelompokkan dengan
baik. Ini membantu dalam memahami tren musik yang berkembang di Spotify dan
memberikan informasi yang lebih mendalam tentang pola distribusi lagu dalam ekosistem
digital.
c. Dukungan untuk Strategi Musik dan Pemasaran
Hasil klasterisasi ini dapat digunakan untuk menentukan kategori lagu yang memiliki
potensi untuk ditingkatkan popularitasnya serta lagu-lagu yang sudah mendominasi dalam
distribusi playlist. Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh industri musik dalam menyusun
strategi promosi yang lebih efektif, baik dalam bentuk kampanye pemasaran digital
maupun dalam rekomendasi berbasis preferensi pengguna. Secara keseluruhan, pemodelan
K-Medoids efektif dalam mengelompokkan lagu berdasarkan popularitas dan
distribusinya, memberikan hasil klasterisasi yang jelas dan dapat digunakan sebagai dasar

analisis tren musik lebih lanjut.

Deployment
Implementasi Hasil

Berdasarkan hasil analisis, 15 lagu terpopuler di Spotify 2024 telah berhasil diidentifikasi.
Lagu-lagu ini memiliki tingkat popularitas yang tinggi berdasarkan jumlah playlist dan reach
yang dicapai. Keberhasilan pengurutan ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan
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mampu menyusun daftar lagu populer dengan akurat dan dapat menjadi dasar dalam
pengembangan sistem rekomendasi yang lebih presisi.

Selain itu, proses Kklasterisasi juga berjalan dengan baik, mengelompokkan lagu-lagu
berdasarkan pola tertentu yang muncul dalam data. Klasterisasi ini memungkinkan adanya
pemetaan subgenre yang lebih spesifik, yang dapat menjadi pertimbangan bagi Spotify dalam
meningkatkan pengalaman pengguna. Dengan adanya subgenre yang lebih terperinci,
pengguna dapat menikmati rekomendasi lagu yang lebih sesuai dengan preferensi mereka,
sehingga pengalaman mendengarkan menjadi lebih personal dan relevan.

15 Lagu Terpopuler:

Track Artist \
36 A Bar Song (Tipsy) Shaboozey
21 Espresso Sabrina Carpenter
0 MILLION DOLLAR BABY Tommy Richman
12 LUNCH Billie Eilish
2 i like the way you kiss me Artemas
1 Not Like Us Kendrick Lamar
40 BIRDS OF A FEATHER Billie Eilish
7 Gata Only FloyyMenor
10 I Had Some Help (feat. Morgan Wallen) Post Malone
734 Tell Ur Girlfriend Lay Bankz
920 End of Beginning Djo
78 CHIHIRO Billie Eilish
16 Fortnight (feat. Post Malone) Taylor Swift
13 Like That Future

452 Cruel Summer Taylor Swift

Spotify Playlist Count Spotify Playlist Reach Spotify Popularity

36 25766 180237463 96.0
21 24425 262343414 95.0
0 30716 196631588 92.0
12 13800 197280692 92.0
2 54331 211607669 92.0
1 28113 174597137 92.0
40 10871 202626837 92.0
7 40094 211236940 92.0
10 16219 168766158 91.0
734 10335 116287670 90.0
920 64517 191969474 90.0
78 11028 144854768 90.0
16 12784 177932568 89.0
13 43025 108168634 88.0
452 121479 201964859 88.0

Gambar 13. Lagu Terpopuler Spotify 2024 (Hasil Penelitian, 2025)

Grafik

Untuk mendukung hasil analisis, grafik batang digunakan sebagai alat bantu visualisasi
data dalam menampilkan pengurutan lagu terpopuler di Spotify 2024. Grafik ini mempermudah
pemahaman terhadap perbedaan tingkat popularitas masing-masing lagu dan memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai dominasi beberapa lagu tertentu.

Dari grafik, terlihat bagaimana distribusi popularitas lagu-lagu yang masuk dalam daftar
15 besar. Variasi warna dalam grafik membantu membedakan setiap lagu, sehingga
mempermudah interpretasi data. Dengan visualisasi ini, pihak industri musik dapat lebih
mudah menganalisis tren yang sedang berkembang dan menggunakan informasi tersebut untuk

strategi pemasaran atau rekomendasi lagu yang lebih efektif.
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15 Lagu Terpopuler di Spotify 2024
A Bar Song (Tipsy)
Espresso
MILLION DOLLAR BABY
LUNCH
i like the way you kiss me
Not Like Us
BIRDS OF A FEATHER
En Gata Only
b 1 Had Some Help (feat. Morgan Wallen)
Tell Ur Girlfriend |

End of Beginning ]

cHHiRO ./ ! ] |
Fortnight (feat. Post Malone)
Like That

Cruel Summer

0 20 w0 60 80 100
Spotify Popularity

Gambar 14. Grafik Batang Lagu Terpopuler Spotify 2024 (Hasil Penelitian, 2025)

1. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengelompokkan lagu di Spotify berdasarkan popularitas dan
distribusinya dalam playlist menggunakan algoritma K-Medoids. Hasil klasterisasi
mengidentifikasi tiga kelompok utama yaitu lagu dengan jangkauan luas namun sedikit
playlist, lagu dengan popularitas tinggi dan distribusi luas, serta lagu dengan tingkat popularitas
rendah. Evaluasi menggunakan Silhouette Score sebesar 0.5014 menunjukkan pemisahan
klaster yang baik, membuktikan efektivitas K-Medoids dalam analisis popularitas musik
digital.

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi industri musik dan platform streaming,
terutama dalam merancang strategi pemasaran yang lebih terarah. Klasterisasi dapat membantu
dalam mengidentifikasi lagu dengan potensi peningkatan popularitas serta mendukung
pengembangan sistem rekomendasi berbasis subgenre untuk meningkatkan relevansi bagi
pengguna. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi 15 lagu terpopuler di Spotify tahun
2024 berdasarkan jangkauan dan distribusinya.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penggunaan dataset yang lebih besar dan lebih
beragam guna meningkatkan generalisasi hasil. Kombinasi algoritma lain, seperti DBSCAN
atau Hierarchical Clustering, juga dapat dieksplorasi untuk memahami pola distribusi musik
secara lebih mendalam. Selain itu, integrasi data lain, seperti durasi mendengarkan atau
interaksi pengguna, dapat memberikan wawasan lebih luas terhadap tren konsumsi musik di

platform streaming
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